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! MASALAH TABUNGAN DI SUMATERA DARAT

A LATAR BELAKANG DAN
HASALAH. : Dalam Pelitn IV yang telah reemi dilaksann
kan ae jak & bulen yang lalu dinyatakan

dengan jelas, bahwa didalas usaha pening -

knton pemupukan tabungen maoyarakat, ke o

bijakaannon yang ditempuh adnlah mondereng

kebinsnnn mennbung dikelangan masyarakat
dalam beptuk Depesnite berjangks pada Sank-

Bank Pemerimtah, Teabanas, Taska, sertifi -

kat dopealte sporin pembelian ourat sbligs-

81 dan paham. Ueaha peningkatan pemupukan

tebungan mesayarakat torsebut yang merupn

kan saloah satu mata rantal kegimten shkeno-

mi yang ditempuh pemerintah tidal dapnt di

lepaskan dari apa yang telah ditetepkan

dalap Garis-Garism Besar Haluan Nogars

{ GBEHN }, yang menjadl tujusn Pembangunan

Felite IV yaitu i

Fartamo ! menlpgkatkan taraf hilidop dan ke-
ga iahteronon Belurubh rakyat yang
pemalkin meorata dap ndil.

Kedua : meletnkkon leodnpan yoog kuat
untuk taraf pembanpiinan berilui-
nye.

Meourut pepdangen banyak shli-=ahli ekepemi

medal mempunyal keduduksn yang tecpenting

dalam teerl peshengunan ekenemi. 1/

Papdapgon ahli-ahli ekenemi dimtas fterpoaut

kepada pendapat Keynes yang menyatakan,

bahwa pendapatapn dan kessmpatan kepjn ter-

gantung kepada investmsi.

1/« CP, Kindleberger. Pembapgunan Ekenexi, Diamn Rakyat, Jakaris

halaman, 41.
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Parn ahli ekenemi klasik menskankan pepumpnkan medal dengan
jalan mepabung. 2/

Sevars tesri padn setinp negara yang sedang membangun dengtn latih
panyek mepumpuk medal riil, bila berasdis mengurangl kensumei.

Akan tetapi keleu hael ini dilaksanaken poda nogara yang taraf
kansumsinya rendah, pergurangen tersebut skan mengakibatkan timbul -
oye angke kematian.

Oari akensmi makre tabungan dan investasi memberiken gaombmran
adn tidaknyn res surcecgnp, karong terprdinnya dann untuk investooi
séalak beroumber dari tabungan. g
Lken halnys tabungon ind kita pepghadapi Repyatann rendahnya hasrat
zsnabung sleh masyarakat, schinggs tabupgan menjadi tidak culup
gptuk mezbiaral inveestasi yeng diperlukan untuk poncapal tingkat
partuzbuhan ekenemi yang dikehendaki.

Oleh sebab itu kebutuhan pembiayaan dalam pembanguran berhubungan
srat dengan laju partumbnhan ckenemi yvang diinginkan, besarnys Tatie
capital terhadep sutput, tabungan mapyarakat dan tingkat tekhnelegd
yrng dipakal. 3/

Onpi 2 gelengen tabungnarn, yaitu tabungan pemerintah dan tabung-
n1 maeyarakat pada mana tabungan yang torakhir ini sukar depat di -
tantukan jumlah dengan pasti. KendnAn ini bertnlinn dengon kurangnyd
haarat menabung pada masyaralkat negara berkembang yang bukan esaja
dinebabkan eleh rendahnya tinghkat pendapataonya, skan tatopl adaet
letindat yﬁng berleku, pele kensumsi yang tinggil dan kurang teprsndia
gye lembaga-lembaga keuangan cobugail sarana untuk menabuog me rupaki
hol-hal yang tek kurang pentlingnyf.

Antara kepedigan menabung dengen kemAmpunn menabung merupalkan
delomma vong bersifet lingkaran yang tak berujung pangkal. Kemampuan
pepabung yang keeil herpanglal dnri pendepaian riil wyang rendahe.

Homnajukan Ekenemi

2/. Herman. 5 Buchman den Heward 5, Ellic.
larrah Terkebelekang, Diaya Sakti, Jakarts, 1961,

3/, Faried Wijaya. Pembentukan Medal dan Sumber Pepbiayann,
Pripma, Januari, 1970,
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EEHUNGEINAN PENINGEATAN TABUNGAN

Jidalam sistem demckrasi ekonomi yang diatur didalam pasal 33
UL 1945 ditentukan bahwa masyarakat harus memegeng peranan aktif
dalam pembangunsn. Hamun jika diperhatiken perkembangan tebungan dan
perananoya, baik tabungan rumah tangga meEupun tabungen perusshaan

= ™yang merupakan cumber investasi dalam daerah Sumatera Barat reiatif
masih sangei kegil. Dari seluruh investasi non pemerintah pada Pelita
ketiga hanya 22,6 & saja ysng berasal tabungan rumah tangga dan ta -
bungan perusahaan, Hal ini merupakan pratanda rendahnys tabungan
masyarakat yang dapat disediaken sebagai sumber biaya delam pembangun
.

Untuk kemungltindn peningkatan tabungan masyarekat ini di Bumate-
ra Barat, penulis secara berturmt-turut pepulis akan mencoba melihat
duari dus Bektora
fhe Pemerintah
B, Magyarakat.

ey Pemerintah.

Upaya pemerintah delsm meningkatkan tabungan masyarsket meru-
pekan bagian dsri ussha pemerinteh dalapm menggali sumber dana
Yaog pada gilirannya digunskan sebagal sumber biaya dalam pem
bangenan. Delam banyak hal is tidak dapat dipisahksan dengan
kebilaksanaan moneter dan keuwangan negara. Namun dalem hal
ini kita akan mencoba melihetnya dalem hubungannys.

Ve dJumlah lembaga-lembaga keuangen

e Wualitiod lembaga-lembage keuangan den

Fe Stabilitas uang dan hargs.
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Feranan tebungan masyarabkat perlu ditingkatkan dealam menunjang
tercapainya laju pertumbuhan ekonomi deerah Sumatera Harat, walau =
pun teleh terdsapat peningkatsn investasi yang berasal dari tabungan
rumah tangga den tabuncen perusahaan. Namun masih terdapat dalam
Jumlah karena terdiri dari nilai yang relatif kecil.

Tntuk meningkatkan hasrat menabung di dasrah Sumatera Darat
perlu diambil langkah - langkah kebijaksanaan yang dapat memimbul -
kan minat yang lebih bessr bagi calon menabung,. Untuk ini diperliu
kan pula penlopgksetan presarans dean saren penunjang, sepertl perang=
kat administrasl yang sederhand, prosedure-yang btidak berbelit,
pimpinan yang caken seris serwvive yang beik,

Dikalapgan masyarakat sendiri hares puls ditimbulkan kemampuan
din kegadaran menabung dengen menanemkanp rass kewe jiban menabung
yang dimuali dari tingkat anek - anak. Hila telah tertanam raga
kewajiboen menabung begl snak - apak, keblasszan tersobut akanm tor =
bawa SeEpRl deWRSde

Fepndorong menabung berarti oenekan pela konsumsi tinggl yang
pada gpiliraonye kogsumen fidak akan melakulkan keopsumei yang lebib
begar dari pendepatan,

Gglkurang - kurangnye tidak aken tergoda dengan rayuan kredit kon -
sumen vang dapat menleral kKonsumen dengan pembelisn biaya tinggi.

Didalan usaha peninghatan pemgpuian talnmgan masysralat tersebut,
kebijaksanaon yang ditemmh adalah mendorong kebiasasn mendbung diltalanran

L2y

masyaraikal dalam bentuk depozita berjangka pada Bank-bank Pererintaoh. To
J ; ¢ Pek tad,



banas' / Tnska, serlifikat deposito, serta penbelian surat oblipasi dan
saham, Denpan palet 1 Juni 1983, pemerintah telah menpelinarkan kebijak-
sanaan bary, antara lain memberikan iangmmg jawab yang 1lebih besar kepa
da Dank-Gank Femerintah untull penetapkan suln bunga deposito beorjangka
tersebub, Dlsamping iiw berlakunya ketentuan tentang penphapusan pajak as
atas tunga, deviden dan royalty bagl depesito valuta asing di bank-bank,
bairah mnabmg dikalangan masyaralkat akan teruind bila teraiptenya
pemantapan bingkat harga danm kestabilan ekomord pada wmumgra, Alat penm
kur perkembancan tingkat harga { lzjuo inflasi ) selama Repelita 11T ade-
lah Indel Harga Konsumen ( IHK ) yang merupakan pabunpan dari dindek harga
konsumen tujuh belas dan pencalub bavanpg-Darang dan jass-jasa seldtar
115 = 150 jenis, Laju inflasi gelawa fepelita III-cukvb terkebdali, jaitu
vadalainm 1983/1584, yajtu sebesar 7,33 persen,

Perberbagnran yang eulmi mengpei irokon di daerah Sumaiara Barat ada
lah tabunpgan dalam bentuk Tabans / Taske, yalmil dalam bwem wakbua 4 Gabun
¥oog teralhit ( sarpal denpan bulan Desember 1984 ), Jumlah penabung di
Sumaters Harat mendngkat memjadi Jebdb dard dus kali 1ipet aten tepainya
229,06 perse. DMsamping ite Jueslsh tabungan rata-rota per pendbuns nendng
leat gebesar 33,02 persen,

Hils dibandinpkan denpgan tingkat nasional jumlah penabunp nendnghat
sebesar 133,79 persen, sedanglan jumlch tobinmian per penabume meriaghod
sebasar 140 perasen dalam wakto yong sama, Eal ind sesbukbikan bahws ke
cugld Jumlah tabuprgan rita~rata, maka pertambahan jurleh penabung dan no-
minalmya untule Swnatara Burat adelah lebih besar dard pertanbaban jurlah

penamng dan sdminainya secara hasional,
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